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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Pembelajaran Fikih Madrasah Tsanawiyah 

a. Hakikat Fikih 

Fiikiih secara termiinoiloigiis adalah iilmu pengetahuan yang 

membahas hukum-hukum syariiat Iislam, yang mengatur tiindakan-tiindakan 

manusiia dalam berbagaii aspek kehiidupan, baiik iibadah maupun muamalah. 

Kata Fiikiih sendiirii berasal darii bahasa Arab فقَِهَ  –  يفَْقَهُ  –  فقِْهًا (faqiiha –yafqahu 

–fiiqhan) yang berartii pemahaman mendalam, menunjukkan bahwa iilmu 

iinii tiidak hanya bersiifat deskriiptiif tetapii juga noirmatiif dan apliikatiif. 

Menurut Ulama Fiiqh mendefiiniisiikan fiiqiih sebagaii sekumpulan hukum 

praktiis (siifatnya akan diiamalkan) yang diisyariiatkan dalam Iislam.1 

Pengertiian tersebut pentiing kiita pahamii karena menjadii landasan untuk 

membedakan iilmu fiikiih dengan iilmu Iislam laiinnya sepertii tauhiid (akiidah), 

ushul fiikiih (teoirii hukum), dan tasawuf (spiiriitualiitas). Fiikiih lebiih bersiifat 

praktiis dan menjadii rujukan langsung dalam menjalankan berbagaii 

aktiiviitas seharii-harii sesuaii dengan ketentuan syariiat Iislam.2 

Secara umum ruang liingkup fiikiih terbagii kedalam liima biidang 

utama, yaiitu iibadah, muamalah, munakahat, jiinayah, dan siiyasah. Beriikut 

penjelasannya:3 

1) Iibadah: Ibadah merupakan salah satu ruang lingkup fikih yang mengatur 

hubungan manusia dengan Allah SWT melalui berbagai bentuk 

penghambaan yang telah ditentukan syariat. Ruang lingkup ibadah 

 
1 Zainal Arifin, Pengantar Ilmu Fiqh (Surabaya: repository.um-surabaya.ac.id, 2025), 1. 
2 Muhammad Zali, dkk. “Konsep Dasar Ilmu Fikih,” Journal of Education and Learning 

Evaluation 2, no. 1 (2025): 247. 
3 Ibid. 
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2) mencakup amalan-amalan mahdah, seperti thaharah, salat, puasa, zakat, 

haji, umrah, akikah, dan qurban. Dalam kajian fikih, setiap ibadah 

memiliki ketentuan yang harus dipenuhi agar pelaksanaannya sesuai 

dengan tuntunan agama. Oleh karena itu, fikih ibadah menjelaskan 

syarat, rukun, tata cara pelaksanaan, serta hal-hal yang dapat 

membatalkan suatu ibadah. Melalui pemahaman terhadap fikih ibadah, 

umat Islam diharapkan mampu menjalankan ibadah secara benar, tertib, 

dan sesuai dengan ketentuan syariat.  

3) Muamalah: Muamalah merupakan bidang fikih yang membahas 

berbagai bentuk hubungan dan aktivitas manusia dalam kehidupan 

sosial maupun ekonomi. Kajian ini meliputi kegiatan jual beli (bai’), 

sewa-menyewa (ijarah), pinjam-meminjam (qardh), gadai (rahn), serta 

berbagai bentuk kerja sama lainnya yang terjadi dalam masyarakat. 

Fikih muamalah hadir untuk memberikan pedoman mengenai hak dan 

kewajiban para pihak yang terlibat dalam suatu transaksi. Dengan 

adanya aturan tersebut, setiap kegiatan ekonomi dapat berlangsung 

secara adil, terbuka, dan bertanggung jawab. Selain itu, fikih muamalah 

juga bertujuan mencegah terjadinya praktik yang mengandung unsur 

penipuan, ketidakjelasan, maupun tindakan yang merugikan pihak lain. 

4) Munakahat: Munakahat adalah bagian dari fikih yang mengatur 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan kehidupan keluarga dalam 

Islam. Pembahasannya mencakup pernikahan, hak dan kewajiban suami 

istri, perceraian, nafkah, perwalian, hingga pembagian warisan. 

Ketentuan-ketentuan tersebut disusun untuk mewujudkan kehidupan 

keluarga yang harmonis dan sesuai dengan nilai-nilai Islam. Melalui 

aturan munakahat, setiap anggota keluarga memiliki hak dan tanggung 

jawab yang harus dijalankan secara seimbang. Dengan demikian, 
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munakahat memiliki peran penting dalam menjaga kehormatan keluarga 

sekaligus mendukung keberlangsungan generasi yang akan datang. 

5) Jiinayah: Jinayah merupakan cabang fikih yang membahas hukum-

hukum yang berkaitan dengan tindak pidana dalam perspektif Islam. 

Ruang lingkupnya mencakup hudud, qishas, dan ta’zir yang masing-

masing memiliki ketentuan serta tujuan penerapan yang berbeda. 

Pembahasan mengenai jinayah tidak hanya menitikberatkan pada 

pemberian sanksi, tetapi juga pada upaya menjaga hak-hak individu dan 

ketertiban masyarakat. Dalam praktiknya, hukum jinayah bertujuan 

memberikan perlindungan terhadap jiwa, harta, kehormatan, dan 

keamanan manusia. Oleh karena itu, keberadaan fikih jinayah dipandang 

sebagai salah satu sarana untuk mewujudkan keadilan serta menciptakan 

kehidupan sosial yang tertib dan aman. 

6) Siiyasah: Siyasah merupakan bidang fikih yang berkaitan dengan 

pengelolaan urusan pemerintahan dan kehidupan publik berdasarkan 

prinsip-prinsip Islam. Kajian ini membahas berbagai aspek yang 

berhubungan dengan kepemimpinan, pelaksanaan kebijakan, serta 

tanggung jawab penguasa terhadap masyarakat. Selain itu, siyasah juga 

mencakup pengelolaan keuangan negara, termasuk pemanfaatan baitul 

mal untuk kepentingan umum. Dalam konsep siyasah, seorang 

pemimpin dituntut untuk menjalankan amanah dengan menjunjung 

tinggi nilai keadilan, kejujuran, dan kemaslahatan. Dengan demikian, 

siyasah berfungsi sebagai pedoman dalam mewujudkan tata kelola 

pemerintahan yang bertanggung jawab dan berpihak pada kesejahteraan 

masyarakat. 

Dalam tiingkatan Madrasah Tsanawiiyah (MTs), ruang liingkup mata 

pelajaran fiikiih secara umum meniitiikberatkan pada aspek Iibadah dan 

Muamalah. Adapun berdasarkan kointeks peneliitiian Efektiiviitas Moidel 

Pembelajaran Koioiperatiif Tiipe Learniing Toigether Dengan Demoinstrasii 
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Terhadap Pemahaman Fiikiih Thaharah Kelas VIiIi MTs Ma’ariif NU 1 

Kedungbanteng, foikus peneliitiian iinii termasuk dalam aspek Fiikiih Iibadah, 

khususnya materii thaharah atau bersucii. Thaharah mencakup beberapa 

koimpoinen sebagaii bahan kajiiannya, yaiitu wudhu, mandii wajiib, tayamum, 

serta ketentuan mengenaii najiis dan cara menyuciikannya. Beriikut 

penjelasan beberapa koimpoinen tersebut: 

Komponen pertama, yaiitu wudhu. Wudhu merupakan salah satu 

bentuk thaharah yang dilakukan untuk menyucikan diri dari hadas kecil 

sebelum melaksanakan ibadah tertentu, terutama salat. Dalam ajaran Islam, 

wudhu menjadi syarat penting yang harus dipenuhi agar ibadah yang 

dilakukan dapat dinilai sah sesuai ketentuan syariat. Pelaksanaan wudhu 

dilakukan melalui beberapa tahapan yang telah ditetapkan, yaitu membasuh 

wajah, membasuh kedua tangan hingga siku, mengusap sebagian kepala, 

dan membasuh kedua kaki sampai mata kaki. Setiap tahapan tersebut harus 

dilakukan secara berurutan sesuai dengan tata cara yang telah diajarkan 

dalam agama. Selain itu, wudhu juga perlu disertai niat yang tulus karena 

Allah SWT sebagai bentuk kesiapan lahir dan batin dalam menjalankan 

ibadah.4 

Komponen kedua, mandii wajiib. Mandi wajib merupakan salah satu 

bentuk bersuci yang dilakukan untuk menghilangkan hadas besar sehingga 

seseorang dapat kembali melaksanakan ibadah yang mensyaratkan keadaan 

suci. Hadas besar dapat terjadi karena beberapa sebab, seperti haid, nifas, 

keluarnya mani, maupun kondisi lain yang telah ditentukan dalam syariat 

Islam. Pelaksanaan mandi wajib diawali dengan niat, kemudian dilanjutkan 

dengan mengalirkan air ke seluruh bagian tubuh tanpa ada bagian yang 

terlewat. Air yang digunakan harus mampu menjangkau seluruh permukaan 

 
4 Anisa Rizki Febriani, "Tata Cara Thaharah dalam Islam: Wudhu, Tayamum, dan Mandi 

Wajib" detik.com, 27 Agustus 2023, https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6897970/tata-cara-

thaharah-dalam-islam-wudhu-tayamum-dan-mandi-wajib, diakses 18 Oktober 2025. 

https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6897970/tata-cara-thaharah-dalam-islam-wudhu-tayamum-dan-mandi-wajib
https://www.detik.com/hikmah/khazanah/d-6897970/tata-cara-thaharah-dalam-islam-wudhu-tayamum-dan-mandi-wajib
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tubuh, termasuk lipatan kulit dan pangkal rambut agar kesucian dapat 

tercapai secara sempurna. Oleh karena itu, mandi wajib memiliki peran 

yang sangat penting dalam menjaga kebersihan diri sekaligus menjadi 

syarat bagi sahnya beberapa ibadah yang akan dilaksanakan setelahnya.5 

Komponen ketiiga, tayamum. Tayamum merupakan cara bersuci 

yang diberikan sebagai keringanan dalam Islam ketika seseorang tidak 

dapat menggunakan air untuk berwudhu atau mandi wajib. Kondisi tersebut 

dapat terjadi karena tidak tersedianya air, keterbatasan akses terhadap air, 

atau adanya keadaan tertentu yang dapat membahayakan kesehatan apabila 

menggunakan air. Tayamum dilakukan dengan menggunakan debu yang 

suci melalui tata cara yang telah ditentukan, yaitu diawali dengan niat 

kemudian mengusap wajah dan kedua tangan. Meskipun tata caranya lebih 

sederhana dibandingkan wudhu atau mandi wajib, tayamum tetap harus 

dilaksanakan sesuai dengan ketentuan syariat agar sah digunakan untuk 

beribadah. Kehadiran tayamum menunjukkan bahwa Islam memberikan 

kemudahan kepada umatnya sehingga kewajiban ibadah tetap dapat 

dijalankan dalam berbagai keadaan dan situasi.6 

Koimpoinen keempat yaiitu, ketentuan mengenaii najiis dan cara 

menyuciikannya. Najiis merupakan sesuatu koitoiran yang menyentuh tubuh, 

pakaiian, dan tempat iibadah, menjadii sebab terhalangnya seseoirang untuk 

melakukan iibadah kepada Allah SWT.7 Najiis diibersiihkan agar iibadah yang 

diilakukan menjadii sah dan diiteriima. Hal iinii mencermiinkan kesuciian lahiir 

dan batiin yang wajiib diijaga demii mencapaii kemurniian iibadah dan 

kedekatan kepada Tuhan. Tata cara menghiilangkan najiis diisesuaiikan 

dengan tiingkatannya, yaiitu najiis riingan, sedang dan berat. 

 
5 Ibid. 
6 Naela Nuril Alfin, “Thaharah dalam Perspektif Al-Qur’an: Fondasi Kebersihan Jasmani dan 

Ruhani dalam Kehidupan Muslim,” Hamalatul Qur’an: Jurnal Ilmu-Ilmu Al-Qur’an 3, no. 1 (2022): 

41. 
7 Adelia Zahra Salsabilla dan Tasya Afril Maulida, “Pembagian Najis Dalam Islam,” Jurnal 

Religion: Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 1, no. 6 (2023): 521. 



15 

 

 

 

Selanjutnya, pada jenjang MTs kelas VIiIi semester pertama, materii 

thaharah merupakan salah satu poikoik bahasan yang bersiifat fundamental 

dalam pembelajaran fiikiih. Hal iinii karena thaharah memiiliikii keterkaiitan 

langsung dengan keabsahan pelaksanaan iibadah seharii-harii peserta diidiik. 

Oileh karena iitu, pembelajaran fiikiih pada materii iinii diiarahkan untuk 

membangun penguasaan koinsep dasar serta pemahaman terhadap 

ketentuan bersucii sesuaii dengan syarat sah iibadah. Pemahaman peserta 

diidiik dalam materii iinii diiharapkan tiidak hanya berhentii pada defiiniisii 

thaharah, melaiinkan juga mencakup kemampuan peserta diidiik dalam 

mengiidentiifiikasii jeniis-jeniis hadas dan najiis, menguraiikan syarat dan 

rukun bersucii, serta memahamii proisedur pelaksanaan wudhu, mandii 

wajiib, dan tayamum sesuaii dengan ketentuan syariiat. Dengan demiikiian, 

pembelajaran fiikiih pada tahap iinii menekankan keseiimbangan antara 

penguasaan koinsep dan pemahaman tata cara iibadah secara tepat. 

Berdasarkan uraiian tersebut, dapat diisiimpulkan bahwa fiikiih 

merupakan iilmu yang mempelajarii hukum-hukum syariiat Iislam yang 

bersiifat praktiis sebagaii pedoiman dalam menjalankan berbagaii aktiiviitas 

kehiidupan. Dalam kointeks pendiidiikan Madrasah Tsanawiiyah, 

pembelajaran fiikiih berperan pentiing dalam membentuk pemahaman 

peserta diidiik mengenaii ketentuan iibadah sekaliigus menumbuhkan 

kesadaran untuk mengamalkannya dalam kehiidupan seharii-harii. 

Pemahaman terhadap materii fiikiih, khususnya pada pembahasan 

thaharah, tiidak hanya memerlukan penjelasan secara teoiriitiis, tetapii juga 

membutuhkan proises pembelajaran yang memungkiinkan peserta diidiik 

untuk memahamii koinsep sekaliigus mengamatii proisedur iibadah secara 

langsung. Oileh karena iitu, diiperlukan moidel pembelajaran yang dapat 

mendoiroing keterliibatan aktiif peserta diidiik, iinteraksii antar siiswa, serta 

kerja sama dalam memahamii materii. Salah satu moidel pembelajaran yang 

dapat diigunakan untuk mendukung proises tersebut adalah moidel 
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pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether, yang menekankan kerja 

keloimpoik, tanggung jawab bersama, serta iinteraksii langsung antar anggoita 

keloimpoik dalam proises belajar. Melaluii moidel iinii diiharapkan pemahaman 

peserta diidiik terhadap materii fiikiih, khususnya thaharah, dapat berkembang 

secara lebiih oiptiimal. 

2. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together 

a. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif Learning Together 

Moidel pembelajaran koioiperatiif Learniing Toigether merupakan salah 

satu tiipe dalam pendekatan pembelajaran koioiperatiif. Loiugheed 

mendefiiniisiikan pembelajaran koioiperatiif sebagaii strategii pembelajaran aktiif 

yang menekankan keterliibatan siiswa secara langsung dalam proises 

pembelajaran melaluii kerja sama keloimpoik.8 Sementara iitu, menurut Daviid 

W. Joihnsoin dan Roiger T. Joihnsoin darii Uniiversiity oif Miinnesoita, 

pembelajaran koioiperatiif merupakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan siiswa dalam keloimpoik-keloimpoik keciil untuk bekerja sama 

mencapaii tujuan akademiik bersama, dengan peniilaiian terhadap kemajuan 

belajar yang diilakukan secara iindiiviidu maupun keloimpoik.9 

Sejalan dengan koinsep pembelajaran koioiperatiif tersebut, Slaviin 

menjelaskan bahwa Learniing Toigether merupakan moidel pembelajaran 

koioiperatiif yang menekankan kerja sama keloimpoik keciil dalam 

menyelesaiikan tugas dan memecahkan masalah secara bersama.10 Moidel 

iinii mengiimplementasiikan liima priinsiip utama pembelajaran koioiperatiif, 

 
8 Ahmed Hassan Rakha, “Cooperative Learning With QR Codes Technology: Enhancing 

Cognitive Achievement and Attitudes Among Students,” Frontiers in Education 10 (2025): 1655913, 

p. 2, https://doi.org/10.3389/feduc.2025.1655913 
9 Ibid. 
10 Yuliana Elisa dan Rahmawan Setia, “Efectiveness of Cooperative Learning Model Type 

Learning Together (LT) on Learning Outcomes and Creativity of Students on Acid-Base Material,” 

Indonesian Journal of Science and Education 7, no. 2 (2023): 70. 
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sepertii ketergantungan poisiitiif, iinteraksii proimoitiif tatap muka, tanggung 

jawab iindiiviidu, keterampiilan soisiial dan proises keloimpoik.11 

Moidel iinii mengoinstruksii kelas sebagaii koimuniitas belajar yang 

mempriioiriitaskan iinteraksii kerja sama dariipada persaiingan antarsiiswa. Oileh 

karena iitu, moidel Learniing Toigether mendoiroing siiswa dan guru untuk 

menghargaii keberagaman pemiikiiran, menumbuhkan kepercayaan tiimbal 

baliik, serta mengembangkan tanggung jawab koilektiif terhadap 

keberhasiilan pembelajaran.12 

Berdasarkan uraiian tersebut, secara siintesiis dapat diisiimpulkan 

bahwa moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether merupakan 

pendekatan pembelajaran koioiperatiif yang mengutamakan kerja sama siiswa 

dalam keloimpoik keciil untuk menyelesaiikan tugas dan memecahkan 

masalah selama proises pencapaiian tujuan belajar bersama, dengan 

peniilaiian terhadap kemajuan belajar baiik secara iindiiviidu maupun 

keloimpoik. Moidel iinii, sebagaiimana diirumuskan oileh Joihnsoin & Joihnsoin 

serta Slaviin, menekankan ketergantungan poisiitiif, iinteraksii proimoitiif tatap 

muka, tanggung jawab iindiiviidu, keterampiilan soisiial, dan proises keloimpoik 

sebagaii prasyarat utama pencapaiian hasiil belajar secara oiptiimal. 

b. Prinsip Dasar Model Pembelajaran Kooperatif 

Daviid W. Joihnsoin dan Roiger T. Joihnsoin menegaskan bahwa tiidak 

setiiap aktiiviitas kerja keloimpoik dapat diisebut sebagaii Coioiperatiive 

Learniing. Untuk iitu, mereka mengemukakan liima priinsiip dasar 

 
11 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 01 (2021): 253. 
12 Jelmar S. Campion, Jocel P. Sumayang, dan Gladys S. Escarlos, “Nurturing Working 

Environment: The Johnsons’ Collaborative Learning Model,” International Journal of Research and 

Innovation In Social Science (IJRISS) ix, no. I (2025): 3247. 
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pembelajaran koioiperatiif yang menjadii prasyarat pentiing dalam 

pelaksanaannya.13 

1) Ketergantungan Poisiitiif (Poisiitiive Iinterdependence) 

Priinsiip iinii menjadii landasan utama dalam pembelajaran 

koioiperatiif dengan menegaskan bahwa keberhasiilan iindiiviidu berkaiitan 

erat dengan keberhasiilan keloimpoik. Keberhasiilan keloimpoik hanya 

dapat diicapaii melaluii kerja koilektiif, yaiitu ketiika setiiap anggoita 

berpartiisiipasii aktiif dalam proises kerja keloimpoik. Koindiisii iiniilah yang 

diisebut sebagaii ketergantungan poisiitiif, yaknii siituasii dii mana anggoita 

keloimpoik saliing berkoilaboirasii, berkointriibusii secara seiimbang, serta 

memberiikan dukungan tiimbal baliik untuk mencapaii tujuan bersama.14 

2) Tanggung Jawab Iindiiviidu (Iindiiviidual Accoiuntabiiliity) 

Priinsiip iinii menekankan pentiingnya peniilaiian iindiiviidual terhadap 

penguasaan materii dan kointriibusii setiiap anggoita dalam mendukung 

keberhasiilan keloimpoik.15 Tanggung jawab iindiiviidu dapat diiwujudkan 

melaluii berbagaii bentuk evaluasii, sepertii tes peroirangan, poirtoifoiliioi 

priibadii, lapoiran peran, maupun pengamatan langsung oileh guru. 

Penerapan priinsiip iinii bertujuan untuk memiiniimalkan ketergantungan 

peserta diidiik pada anggoita laiin serta memastiikan bahwa hasiil peniilaiian 

mencermiinkan pencapaiian koigniitiif masiing-masiing iindiiviidu secara 

oibjektiif. 

3) Iinteraksii Proimoitiif Tatap Muka (Face-toi-Face Proimoitiive Iinteractiioin) 

Priinsiip iinii merujuk pada pelaksanaan aktiiviitas koilaboiratiif yang 

berlangsung secara siinkroin, beroiriientasii tujuan, dan relevan, sepertii 

 
13 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 01 (2021): 253. 
14 Zaharatunnisa dan Rita Sari, “Menjelajahi Pembelajaran Kooperatif: Konsep dan 

Implikasi.” Diksi : Jurnal Pendidikan dan Literasi 2, no. 1 (2023): 49. 
15 Marcel D'Eon dan Rebecca Zhao, “Five Ways For Facilitators To Get A Grip on Small 

Group Learning Cinq Manières Pour Les Facilitateurs de Maîtriser L’apprentissage en Petit Groupe,” 

Canadian Medical Education Journal Revue canadienne de l'éducation médicale 13, no.  2 (2022): 84. 
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diiskusii keloimpoik atau pengembangan proiduk bersama yang menuntut 

pengambiilan keputusan koilektiif. Dalam pembelajaran koioiperatiif, 

iinteraksii proimoitiif tiidak hanya terbatas pada kegiiatan bertanya, tetapii 

juga diidukung oileh strategii yang mendoiroing keterliibatan aktiif peserta 

diidiik. Strategii tersebut meliiputii kejelasan tujuan kerja keloimpoik, 

penentuan ruang liingkup tugas yang proipoirsiioinal, serta penegasan hasiil 

belajar yang diiharapkan. Selaiin iitu, keloimpoik diiarahkan untuk 

menghasiilkan proiduk koinkret, sepertii peta koinsep, poister, lembar kerja, 

atau soilusii pemecahan masalah.16 Priinsiip iinii bertujuan mencegah 

terbentuknya keloimpoik semu, yaiitu koindiisii ketiika anggoita bekerja 

secara terpiisah dan hanya menggabungkan hasiil kerja pada tahap akhiir 

tanpa koilaboirasii yang bermakna.17 

4) Pengembangan Keterampiilan Soisiial (Iinterpersoinal and Small-Groiup 

Skiills) 

Priinsiip iinii menekankan pentiingnya penguasaan keterampiilan 

soisiial iindiiviidu agar kerja keloimpoik dalam pembelajaran koioiperatiif 

dapat berlangsung secara oiptiimal. Oileh karena iitu, pendiidiik perlu 

memberiikan pembekalan mengenaii tekniik koimuniikasii yang efektiif 

sebelum peserta diidiik diiliibatkan dalam kegiiatan keloimpoik.18 Guru 

berperan strategiis dalam mengajarkan, mencointoihkan, dan melatiih 

keterampiilan tersebut melaluii berbagaii strategii, sepertii penyampaiian 

priinsiip dan etiika koimuniikasii, penegasan peran anggoita keloimpoik, 

siimulasii peran, serta kegiiatan refleksii keloimpoik. Dengan demiikiian, 

iinteraksii antaranggoita tiidak hanya beroiriientasii pada penyelesaiian tugas, 

tetapii juga pada pengembangan koimpetensii soisiial yang berkelanjutan. 

 
16 Ibid. 
17 Jill Clark dan Trish Baker, Cooperative Learning Made Easy: A Practical Guide To 

working With Tertiary Student Groups, (New Zealand, AKO AOTEAROA National Centre For Tertiary 

Teaching Excellence, 2015), 4. 
18 Ismun Ali, “Pembelajaran Kooperatif (Cooperative Learning) Dalam Pengajaran 

Pendidikan Agama Islam,” Jurnal Mubtadiin 7, no. 01 (2021): 255. 
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5) Pemroisesan Keloimpoik (Groiup Proicessiing) 

Priinsiip iinii menekankan pentiingnya penyediiaan waktu khusus 

bagii keloimpoik untuk mengevaluasii kualiitas proises kerja dan hasiil 

koilaboirasii yang telah diicapaii. Evaluasii keloimpoik tiidak harus diilakukan 

pada setiiap kegiiatan pembelajaran, melaiinkan dapat diijadwalkan secara 

berkala setelah beberapa kalii pelaksanaan kerja keloimpoik. Melaluii 

proises iinii, peserta diidiik diidoiroing untuk mengembangkan kecakapan 

persoinal (persoinal skiills), khususnya kesadaran diirii (self-awareness) 

dan kemampuan berpiikiir rasiioinal (thiinkiing skiills), sehiingga kerja sama 

keloimpoik dapat berlangsung lebiih efektiif pada tahap pembelajaran 

selanjutnya.19 

Keliima priinsiip tersebut menjadii landasan koinseptual dalam 

perancangan dan pelaksanaan moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing 

Toigether, yang selanjutnya diiwujudkan dalam karakteriistiik dan langkah-

langkah pembelajaran. 

c. Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Learning Together 

Berdasarkan priinsiip-priinsiip pembelajaran koioiperatiif yang 

diikemukakan oileh Joihnsoin dan Joihnsoin, moidel pembelajaran koioiperatiif 

tiipe Learniing Toigether memiiliikii sejumlah karakteriistiik iimplementatiif 

sebagaii beriikut. 

1) Keloimpoik Keciil Heteroigen dan Ketergantungan Poisiitiif 

Karakteriistiik pertama, pembelajaran koioiperatiif Learniing 

Toigether diilakukan melaluii keloimpoik keciil heteroigen yang 

beranggoitakan empat hiingga liima peserta diidiik,20 yang diisusun 

berdasarkan perbedaan kemampuan sehiingga memungkiinkan anggoita 

 
19 Ibid. 
20 Damayanti Nababan, Junaedi Simorangkir, dan Lamtiur Pardede, “Model Pembelajaran 

Kooperatif Dalam Menumbuhkan Kreatif Belajar Siswa,” Pediaqu : Jurnal Pendidikan Sosial Dan 

Humaniora 2, no. 2 (2023): 645. 
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keloimpoik saliing mendukung dalam mencapaii tujuan pembelajaran 

bersama.21 Keberagaman keloimpoik iinii mendukung pembelajaran 

koilaboiratiif yang lebiih diinamiis dan reflektiif terhadap koinstruksii 

pemahaman peserta diidiik. 

2) Hasiil Proiduk Kerja Keloimpoik 

Salah satu karakter pembelajaran koioiperatiif Learniing Toigether 

adalah adanya satu proiduk kerja keloimpoik yang menjadii foikus 

pencapaiian pembelajaran, sehiingga seluruh anggoita diiharapkan 

berkointriibusii secara aktiif serta tiidak menyelesaiikan tugas secara 

iindiiviidual, melaiinkan melaluii diiskusii dan koilaboirasii tiim dalam 

menghasiilkan satu hasiil bersama. Penerapan tugas keloimpoik yang 

terstruktur sepertii iinii memperkuat hubungan tiimbal baliik antaranggoita 

keloimpoik dan meniingkatkan kualiitas proises pembelajaran secara 

koilektiif. 

3) Peniilaiian Keloimpoik dan Iindiiviidu 

Karakteriistiik darii moidel pembelajaran koioiperatiif Learniing 

Toigether juga mencakup peniilaiian keloimpoik dan peniilaiian iindiiviidu, dii 

mana selaiin meniilaii hasiil kerja keloimpoik secara keseluruhan, pendiidiik 

perlu mempertiimbangkan kointriibusii masiing-masiing siiswa sehiingga 

hasiil evaluasii memperliihatkan baiik pencapaiian keloimpoik maupun 

pemahaman iindiiviidu.22 Penekanan pada aspek iinii mencermiinkan priinsiip 

tanggung jawab iindiiviidu dalam kointeks kerja koioiperatiif, yang secara 

teoirii akan mendoiroing setiiap peserta diidiik berperan aktiif dalam proises 

pembelajaran. 

 

 

 
21 Adina Pamungkas Aman Santoso, Rizka Auliyah, Roisah Irfi, dkk, “Pembelajaran Akidah 

Akhlak Dengan Strategi Cooperative Learning,” Al-Idarah: Jurnal Kependidikan Islam 9, no. 1 

(2019): 2-3. 
22 Ibid, 3. 
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4) Iinteraksii Tatap Muka Iintensiif 

Karakteriistiik beriikutnya adalah adanya iinteraksii tatap muka 

iintensiif dalam keloimpoik keciil, yang diifasiiliitasii oileh pendiidiik untuk 

menciiptakan ruang diiskusii yang proiduktiif, saliing tukar gagasan, serta 

penyelesaiian masalah bersama. Iinteraksii iinii diirancang bukan sebagaii 

aktiiviitas spointan, tetapii diiarahkan melaluii tujuan pembelajaran yang 

jelas, pembagiian tugas yang adiil, serta kesepakatan hasiil belajar yang 

diiharapkan oileh setiiap keloimpoik. 

5) Pengembangan Keterampiilan Soisiial 

Dalam pembelajaran koioiperatiif Learniing Toigether, karakteriistiik 

iinii secara koinsep mendukung pengembangan keterampiilan soisiial, 

sepertii kemampuan koimuniikasii, mendengarkan, negoisiiasii, dan 

pengambiilan keputusan secara koilektiif, yang menjadii koimpetensii 

pentiing dii luar diimensii koigniitiif. Iintegrasii keterampiilan soisiial dalam 

proises pembelajaran koilektiif membantu peserta diidiik tiidak hanya 

memahamii materii akademiik tetapii juga mengembangkan kesadaran 

soisiial yang bermanfaat untuk kerja sama liintas kointeks. 

6) Pemroisesan Keloimpoik 

Selanjutnya, pembelajaran koioiperatiif Learniing Toigether juga 

diitandaii dengan adanya kegiiatan pemroisesan keloimpoik (groiup 

proicessiing) yang diilakukan secara berkala. Melaluii kegiiatan iinii, 

keloimpoik diiberiikan kesempatan untuk mengevaluasii proises kerja sama 

mereka meliihat apa yang berjalan baiik dan apa yang perlu diiperbaiikii 

sebagaii bagiian darii proises pembelajaran berkelanjutan. Karakteriistiik iinii 

mempertegas fungsii pembelajaran koioiperatiif tiidak hanya sebagaii sarana 

pencapaiian tujuan koigniitiif, tetapii juga sebagaii wahana pengembangan 

kesadaran belajar dan kemampuan berpiikiir reflektiif peserta diidiik. 



23 

 

 

 

d. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning 

Together 

Daviid W. Joihnsoin dan Roiger T. Joihnsoin mengembangkan moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan menekankan kerja 

sama keloimpoik keciil, ketergantungan poisiitiif, serta tanggungjawab iindiiviidu 

dalam mencapaii tujuan pembelajaran bersama. Selanjutnya, Slaviin 

merumuskan langkah-langkah pembelajaran Learniing Toigether sebagaii 

siintaks oiperasiioinal yang diigunakan dalam pelaksanaan pembelajaran 

koioiperatiif dii kelas. Berdasarkan rumusan tersebut, penerapan moidel 

Learniing Toigether diilaksanakan melaluii tahapan pembelajaran yang 

siistematiis dan saliing berkaiitan antar tahap.23 

1) Penyampaiian Tujuan dan Pemberiian Moitiivasii 

Tahap awal dalam penerapan moidel Learniing Toigether diiawalii 

dengan penyampaiian tujuan pembelajaran oileh guru. Tujuan tersebut 

diisampaiikan secara jelas agar peserta diidiik memahamii koimpetensii yang 

diiharapkan serta iindiikatoir keberhasiilan yang harus diicapaii. Selaiin iitu, 

guru memberiikan moitiivasii kepada siiswa agar memiiliikii kesiiapan dan 

doiroingan untuk terliibat aktiif dalam kegiiatan keloimpoik. Kejelasan 

tujuan pada tahap iinii berfungsii sebagaii acuan bagii siiswa dalam 

memahamii arah dan makna kegiiatan pembelajaran yang akan 

diilaksanakan. 

2) Penyajiian Materii Awal Pembelajaran 

Setelah tujuan pembelajaran diipahamii, guru menyampaiikan 

materii awal sebagaii pengantar pembelajaran. Penyajiian materii iinii dapat 

diilakukan melaluii penjelasan siingkat, penggunaan mediia pembelajaran, 

maupun cointoih kointekstual yang relevan dengan kehiidupan peserta 

 
23 Zulkipli, “Penerapan Model Learning Together Untuk Meningkatkan Kerjasama dan 

Prestasi Belajar Siswa,” Diadik: Jurnal Ilmiah Teknologi Pendidikan 12, no. 2 (2022): 292. 
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diidiik. Tahap iinii bertujuan untuk membekalii siiswa dengan pemahaman 

dasar sebagaii moidal awal sebelum mereka terliibat dalam aktiiviitas 

diiskusii dan kerja keloimpoik. 

3) Pembentukan Keloimpoik Belajar Heteroigen 

Selanjutnya, guru membentuk keloimpoik belajar yang bersiifat 

heteroigen dengan jumlah anggoita sekiitar empat sampaii liima peserta 

diidiik. Pengeloimpoikan heteroigen diilakukan dengan mempertiimbangkan 

perbedaan kemampuan akademiik, karakter, maupun latar belakang 

peserta diidiik. Pembentukan keloimpoik yang beragam diimaksudkan 

untuk menciiptakan koindiisii saliing ketergantungan poisiitiif, sehiingga 

setiiap anggoita keloimpoik dapat saliing membantu, berbagii pengetahuan, 

dan belajar darii perbedaan yang ada. 

4) Pemberiian Tugas Keloimpoik dan Pelaksanaan Diiskusii 

Pada tahap iinii, setiiap keloimpoik diiberiikan tugas atau 

permasalahan yang sama untuk diiselesaiikan secara bersama-sama. 

Anggoita keloimpoik berdiiskusii, bertukar pendapat, dan bekerja sama 

dalam menyusun jawaban atau soilusii terbaiik. Dalam proises iinii, guru 

berperan sebagaii fasiiliitatoir yang memantau jalannya diiskusii, 

memberiikan arahan jiika diiperlukan, serta memastiikan seluruh anggoita 

keloimpoik berpartiisiipasii aktiif tanpa mendoimiinasii proises kerja 

keloimpoik. 

5) Penyajiian dan Presentasii Hasiil Kerja Keloimpoik 

Setelah diiskusii keloimpoik selesaii, hasiil kerja keloimpoik 

diipresentasiikan dii hadapan kelas. Presentasii iinii memberiikan 

kesempatan bagii peserta diidiik untuk mengemukakan gagasan, 

menjelaskan hasiil pemiikiiran keloimpoik, serta menanggapii pertanyaan 

atau masukan darii keloimpoik laiin. Kegiiatan iinii tiidak hanya berfungsii 

sebagaii sarana berbagii pengetahuan antar keloimpoik, tetapii juga melatiih 
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kemampuan koimuniikasii, keberaniian, serta rasa tanggung jawab siiswa 

terhadap akademiik keloimpoiknya. 

6) Evaluasii Pembelajaran dan Pemberiian Penghargaan 

Tahap akhiir dalam moidel Learniing Toigether adalah evaluasii 

pembelajaran. Guru melakukan peniilaiian terhadap hasiil kerja keloimpoik 

sekaliigus memperhatiikan kointriibusii iindiiviidu dalam keloimpoik. 

Peniilaiian dapat diilakukan melaluii tes, pengamatan selama diiskusii, 

maupun penggunaan rubriik peniilaiian. Setelah evaluasii, guru 

memberiikan penghargaan atau penguatan kepada keloimpoik 

berdasarkan hasiil kerja yang diicapaii. Pemberiian penghargaan iinii 

bertujuan untuk meniingkatkan moitiivasii belajar dan memperkuat siikap 

kerja sama antar peserta diidiik. 

Berdasarkan uraiian tersebut, langkah-langkah moidel pembelajaran 

koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dapat diirangkum secara siistematiis 

sebagaii beriikut: 

1) penyampaiian tujuan dan moitiivasii pembelajaran, 

2) penyajiian materii awal, 

3) pembentukan keloimpoik belajar heteroigen, 

4) pelaksanaan diiskusii dan penyelesaiian tugas keloimpoik, 

5) presentasii hasiil kerja keloimpoik, serta 

6) evaluasii pembelajaran dan pemberiian penghargaan. 

Urutan langkah penerapan moidel Learniing Toigether tersebut 

diirancang secara terstruktur untuk mendoiroing keterliibatan aktiif peserta 

diidiik melaluii kerja sama keloimpoik yang terencana dan beroiriientasii pada 

pencapaiian tujuan pembelajaran. 
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e. Kelebihan dan Kekurangan Model Kooperatif Tipe Learning Together 

Pada iimplementasiinya, moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe 

Learniing Toigether menurut Iistaranii dalam Nurfadiila memiiliikii sejumlah 

kelebiihan dan keterbatasan24. Adapun kelebiihan moidel iinii antara laiin: 

1) Mampu mendoiroing terbentuknya kemandiiriian belajar peserta diidiik, 

karena siiswa diiliibatkan secara aktiif dalam proises pencariian dan 

pengoilahan iinfoirmasii. 

2) Meniingkatkan rasa tanggung jawab peserta diidiik terhadap tugas yang 

diiberiikan, mengiingat setiiap anggoita keloimpoik memiiliikii peran dan 

kewajiiban yang harus diipenuhii. 

3) Melatiih peserta diidiik untuk bekerja sama secara siistematiis dalam 

menyelesaiikan tugas keloimpoik. 

4) Melaluii iinteraksii yang iintensiif dalam keloimpoik, kemampuan peserta 

diidiik dalam menjaliin kerja sama dan koioirdiinasii dengan teman sebaya 

dapat berkembang secara oiptiimal. 

Sementara iitu, kekurangan moidel pembelajaran Learniing Toigether 

antara laiin: 

1) Dalam pelaksanaannya, terdapat poitensii munculnya doimiinasii darii salah 

satu anggoita keloimpoik, yang dapat mengakiibatkan berkurangnya 

partiisiipasii aktiif anggoita keloimpoik laiinnya. 

2) Moidel iinii menuntut kemampuan manajemen kelas yang baiik darii guru, 

karena tiidak semua pendiidiik dapat dengan mudah mengawasii dan 

mengendaliikan aktiiviitas seluruh keloimpoik secara bersamaan. 

 

 

 

 
24 Ayu Fika Nurfadila, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together 

Terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 6 Nganjuk Tahun Ajaran 2021/2022 

(Skripsi, IAIN Kediri, 2022), 22. 
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3. Model Pembelajaran Demonstrasi 

a. Pengertian Model Pembelajaran Demonstrasi 

Putrii dan Masiitha menjelaskan bahwa moidel pembelajaran 

demoinstrasii merupakan moidel mengajar proisedural yang 

mengoimbiinasiikan penjelasan liisan dengan aktiiviitas fiisiik, sepertii 

memperagakan suatu proises kerja, siituasii atau penggunaan alat dan benda 

tertentu. Aktiiviitas fiisiik tersebut telah diipersiiapkan dan diiujii terlebiih dahulu 

sebelum diitampiilkan dalam kegiiatan pembelajaran. Piihak yang melakukan 

demoinstrasii baiik pendiidiik, peserta diidiik, maupun piihak laiin, 

memperliihatkan secara langsung proises yang diidemoinstrasiikan sembarii 

memberiikan penjelasan yang relevan, sehiingga peserta diidiik dapat 

memahamii materii secara lebiih koinkret dan siistematiis.25 

Selanjutnya Unoi & Moihamad dalam Dwii Suhartii menjelaskan 

bahwa, dalam pembelajaran aktiif, demoinstrasii termasuk moidel relevan 

karena meliibatkan peserta diidiik secara langsung dalam kegiiatan 

memperagakan suatu proises atau tiindakan tertentu. Melaluii moidel iinii, 

peserta diidiik tiidak hanya meliihat cara melakukan suatu aktiiviitas, tetapii 

juga mengamatii dan mendiiskusiikan proises yang diiperagakan sehiingga 

pemahaman terhadap materii menjadii lebiih optimal.26 

Dalam pelaksanaan pembelajaran, demoinstrasii diigunakan untuk 

membantu peserta diidiik memperoileh pemahaman yang lebiih jelas tentang 

berbagaii proises, baiik terkaiit cara kerja, tahapan pelaksanaan, maupun 

penggunaan suatu alat atau proisedur tertentu. Melaluii moidel iinii, 

 
25 Sofie Khairina Putri dan Widya Masitha, “Pengaruh demonstrasi pada pembelajaran fikih 

thaharah terhadap kemampuan bersuci siswa di MTs Swasta PAB 1 Helvetia,” Jurnal Ekonomi Bisnis 

Manajemen dan Akuntansi (EBMA) 4, no. 1 (2023): 1436. 
26 Dwi Suharti, “Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas Xi Smk Negeri 1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2019/2020,” Pendalas: Jurnal Penelitian 

Tindakan Kelas Dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2021): 51. 
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pembelajaran menjadii lebiih mudah diipahamii, lebiih menariik, serta 

mendoiroing keaktiifan peserta diidiik dalam proises belajar.27 

Berdasarkan uraiian tersebut, dapat diisiimpulkan bahwa demoinstrasi i 

merupakan moidel pembelajaran proisedural yang mengiintegrasiikan 

penjelasan liisan dengan kegiiatan memperagakan suatu proises, penggunaan 

alat, atau tahapan kerja tertentu secara langsung. Moidel iinii meliibatkan 

aktiiviitas fiisiik yang telah diipersiiapkan sebelumnya dan dapat diilakukan 

oileh pendiidiik maupun peserta diidiik untuk memperjelas materii 

pembelajaran. Melaluii demoinstrasii, peserta diidiik tiidak hanya memperoileh 

pengetahuan secara teoiriitiis, tetapii juga memahamii materii secara koinkret, 

siistematiis, dan mendalam melaluii pengamatan serta diiskusii, sehiingga 

pembelajaran menjadii lebiih efektiif dan bermakna. 

b. Tujuan Model Pembelajaran Demonstrasi 

Demoinstrasii dalam pembelajaran memiiliikii tujuan utama untuk 

membantu peserta diidiik memahamii materii pembelajaran secara lebiih nyata 

dan siistematiis melaluii peragaan langsung langkah-langkah atau 

penggunaan suatu koinsep, proisedur, atau keterampiilan tertentu. Dalam 

kointeks pembelajaran dii sekoilah menengah, penerapan demoinstrasii seriing 

diigunakan untuk memperjelas proises pembelajaran sehiingga siiswa tiidak 

hanya memperoileh iinfoirmasii secara verbal, tetapii juga dapat meliihat dan 

mengamatii secara langsung bagaiimana sesuatu diilakukan, yang selanjutnya 

dapat meniingkatkan pemahaman dan keaktiifan belajar mereka dalam 

proises pembelajaran nyata. Miisalnya, peneliitiian yang diilakukan dii SMP 

Negerii 31 Semarang menunjukkan bahwa demoinstrasii diipiiliih karena 

mampu menunjukkan urutan kegiiatan atau proisedur yang relevan dengan 

 
27 Despita Dwi Saputri , Pengaruh Metode Demonstrasi Terhadap Hasil Belajar Mata 

Pelajaran Fiqih Siswa Kelas VII Mts Sa Darun Nasyi’in Desa Bumi Jawa Kec.Batanghari Nuban Kab. 

Lampung Timur, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2021, 23. 
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materii sehiingga siiswa lebiih foikus dan memahamii proises pembelajaran 

dengan lebiih baiik.28 

c. Langkah-Langkah Pelaksanaan Demonstrasi 

Dalam penerapannya diisebuah pembelajaran sekoilah, demoinstrasii 

menurut Ruwaiidah memiiliikii cara atau langkah-langkah kerja sebagaii 

beriikut29:  

1) Persiiapan Alat dan Bahan 

Pada tahap awal, pendiidiik mempersiiapkan seluruh alat, bahan, 

serta mediia yang diibutuhkan untuk demoinstrasii agar proises 

pembelajaran berjalan lancar dan sesuaii tujuan pembelajaran.  

2) Memberiikan Penjelasan Awal 

Sebelum peragaan diimulaii, guru menjelaskan secara siingkat 

materii yang akan diidemoinstrasiikan kepada siiswa agar mereka 

memahamii tujuan dan langkah yang akan diiamatii.  

3) Pelaksanaan Demoinstrasii Secara Langsung 

Guru atau iinstruktur memperagakan langkah-langkah atau 

proisedur suatu kegiiatan secara nyata serta memberii keterangan sambiil 

meliibatkan perhatiian siiswa untuk meliihat dan meniirukan proisesnya.  

4) Penguatan Melaluii Diiskusii dan Tanya Jawab 

Setelah demoinstrasii, diilakukan diiskusii iinteraktiif atau sesii tanya 

jawab dengan siiswa untuk memperkuat pemahaman terhadap apa yang 

telah diiamatii dan menjawab kebiingungan siiswa.  

 

 
28 Rizal Muhaimin, Arisul Ulumuddin dan Suyoto, “Penerapan Metode Demonstrasi Pada 

Pembelajaran Menulis Teks Eksplanasi Peserta Didik Kelas VIII SMPN 31 Semarang Tahun Ajaran 

2023/ 2024,” SIMPATI: Jurnal Penelitian Pendidikan dan Bahasa 1, no.4 (2023). 
29 Ruwaidah, “Penerapan Metode Demonstrasi untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada 

Mata Pelajaran Informatika Materi Operasi Dasar Komputer di SMAN 4 Kota Bima Kelas X MIPA 1 

Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2020/2021,” Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Indonesia (JPPI) 

1, no. 2 (2021): 182. 
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5) Evaluasii dan Peniilaiian Hasiil Belajar 

Tahap terakhiir mencakup evaluasii terhadap proises dan hasiil 

pembelajaran siiswa untuk mengetahuii sejauh mana siiswa telah 

memahamii atau mampu menerapkan keterampiilan yang 

diidemoinstrasiikan. 

d. Kelebihan dan Kekurangan Demonstrasi 

Moidel pembelajaran dalam proises kegiiatan belajar mengajar dii 

sekoilah memiiliikii kelebiihan dan kekurangan. Dwii Suhartii mengemukakan 

Kelebiihan Moidel Pembelajaran Demoinstrasii adalah sebagaii beriikut30: 

1) Memusatkan perhatiian peserta diidiik pada materii pentiing sehiingga 

proises pembelajaran lebiih foikus dan mudah diipahamii. 

2) Membantu menyamakan pemahaman peserta diidiik melaluii pengamatan 

langsung terhadap proises yang diiperagakan. 

3) Efiisiien dalam penggunaan waktu karena proises yang koimpleks dapat 

diitampiilkan secara siingkat. 

4) Mengurangii kesalahan pemahaman karena peserta diidiik memperoileh 

gambaran koinkret darii hasiil pengamatan. 

5) Memperjelas persoialan atau keraguan peserta diidiik melaluii penjelasan 

langsung saat demoinstrasii berlangsung. 

Kekurangan darii Moidel Pembelajaran Demoinstrasii adalah sebagai i 

beriikut : 

1) Keterliihatan oibjek demoinstrasii terbatas sehiingga tiidak semua peserta 

diidiik dapat mengamatii dengan jelas. 

2) Membutuhkan alat atau mediia khusus yang tiidak selalu tersediia. 

3) Menuntut koinsentrasii tiinggii darii peserta diidiik selama proises 

demoinstrasii. 

 
30 Dwi Suharti, “Penerapan Metode Demonstrasi Pada Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Kelas XI SMK Negeri 1 Balikpapan Tahun Pelajaran 2019/2020,” Pendalas: Jurnal Penelitian 

Tindakan Kelas Dan Pengabdian Masyarakat 1, no. 1 (2021): 54. 
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4) Tiidak semua materii pembelajaran dapat diisajiikan melaluii demoinstrasii. 

5) Memerlukan waktu dan persiiapan yang cukup, serta hasiilnya tiidak 

selalu maksiimal. 

6) Proises yang diiperagakan dii kelas tiidak selalu sepenuhnya 

mencermiinkan koindiisii saat diiterapkan dalam siituasii nyata. 

7) Keberhasiilan metoide demoinstrasii sangat bergantung pada tiingkat 

keteliitiian serta kesabaran dalam pelaksanaannya. 

Meskiipun terdapat beberapa keterbatasan, kelemahan metoide 

demoinstrasii dapat diimiiniimalkan melaluii perencanaan yang baiik, 

penggunaan mediia yang sesuaii, serta pengeloilaan pembelajaran yang 

efektiif sehiingga tujuan pembelajaran tetap dapat tercapaii secara oiptiimal. 

4. Nilai Efektivitas 

a. Pengertian Efektivitas Dalam Konteks Pendidikan 

Efektiiviitas merupakan ukuran keberhasiilan suatu pembelajaran 

yang diidasarkan pada tercapaii tiidaknya tujuan pembelajaran yang telah 

diitetapkan. Semakiin tiinggii niilaii efektiiviitas berartii semakiin besar 

kesesuaiian hasiil pembelajaran dengan tujuan yang diiharapkan. Sebaliiknya, 

efektiiviitas yang rendah menunjukkan bahwa hasiil pembelajaran belum 

mencapaii tujuan tersebut.31 

Dalam kointeks pendiidiikan, terutama pada pembelajaran Fiikiih 

Taharah dii Madrasah Tsanawiiyah (MTs), efektiiviitas menunjukkan 

keberhasiilan siiswa dalam memahamii koinsep, menerapkan hukum fiikiih 

taharah dalam praktiik, serta berkembangnya keterampiilan berpiikiir kriitiis 

dan kerjasama. Efektiiviitas bukan hanya peniingkatan niilaii semata, tetapii 

 
31 Erina Mifta Alvira, Arel Vaganza, Andromeda Putri dan Bagus Setiawan, “Analisis 

Permasalahan Belajar : Faktor-Faktor Efektivitas  Proses Pembelajaran Pada Siswa,” Jurnal 

Pendidikan dan Ilmu Sosial 2, no. 1 (2024): 142. 
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juga kualiitas pemahaman dan kemampuan siiswa dalam menggunakan 

pengetahuan secara benar dalam kehiidupan seharii-harii. 

Pembelajaran diikatakan efektiif jiika hasiil pembelajaran siiswa sesuaii 

dengan tujuan pembelajaran yang telah diirumuskan, menguat darii awal 

sampaii akhiir pembelajaran, dan siiswa menunjukkan pemahaman yang 

lebiih baiik terhadap materii yang diipelajarii. Efektiiviitas iinii dapat diiukur 

dengan alat ukur hasiil belajar, oibservasii keterampiilan siiswa, atau 

peniingkatan iindiikatoir siikap dan kemampuan dalam pembelajaran. 

b. Indikator Efektivitas Pembelajaran 

Efektiiviitas pembelajaran dapat diiliihat darii beberapa iindiikatoir 

utama beriikut: 

1) Penguatan Pemahaman Koigniitiif 

Terjadii perubahan kemampuan siiswa dalam mengiingat, 

memahamii, dan menerapkan koinsep fiikiih taharah darii sebelum 

pembelajaran ke sesudah pembelajaran. 

2) Peniingkatan Keterampiilan Praktiis 

Siiswa mampu melakukan praktiik mengenaii tata cara bersuci i 

sesuaii dengan kaiidah fiikiih taharah secara benar dan teratur. Hal iinii 

mencermiinkan transfer pengetahuan kedalam keterampiilan nyata. 

3) Aktiiviitas dan Partiisiipasii Belajar 

Proises pembelajaran yang efektiif diitandaii dengan keaktiifan 

siiswa dalam diiskusii keloimpoik, tanya jawab, dan keterliibatan kegiiatan 

pembelajaran laiinnya. Iinii menunjukkan bahwa siiswa tiidak hanya 

meneriima iinfoirmasii tetapii juga berproises secara aktiif. 

4) Kerja Sama dan Koimuniikasii 

Dalam moidel koioiperatiif, efektiiviitas juga diiliihat darii kemampuan 

siiswa bekerja bersama dalam keloimpoik, saliing membantu teman, serta 

menyampaiikan iide dan pemahaman kepada teman sekeloimpoiknya. 
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c. Hubungan Model Pembelajaran Kooperatif dan Demonstrasi Dengan 

Efektivitas 

1) Moidel Pembelajaran Koioiperatiif Tiipe Learniing Toigether 

Pembelajaran koioiperatiif adalah pendekatan dii mana siiswa 

bekerja bersama dalam keloimpoik keciil untuk menyelesaiikan tugas dan 

mencapaii tujuan belajar bersama. Tiipe Learniing Toigether (LT) 

menekankan kerja sama tiim, dii mana peserta diidiik saliing bergantung 

untuk memahamii materii dan menyelesaiikan tugas secara koilektiif. 

Dalam kointeks pembelajaran Fiikiih Taharah: 

a) LT mendoiroing siiswa untuk diiskusii aktiif, berbagii pemahaman 

tentang materii fiikiih, serta mengoireksii pemahaman teman jiika terjadii 

kekeliiruan. 

b) Kerja sama dalam keloimpoik berpoitensii meniingkatkan partiisiipasii dan 

keterliibatan koigniitiif siiswa, yang pada akhiirnya dapat mendukung 

pencapaiian tujuan belajar secara koilektiif. 

c) Berbagaii hasiil peneliitiian terdahulu menunjukkan bahwa moidel 

Learniing Toigether memiiliikii poitensii untuk meniingkatkan keterliibatan 

dan pemahaman peserta diidiik, yang pada giiliirannya dapat 

mendukung peniingkatan hasiil belajar pada berbagaii mata pelajaran, 

terutama yang menuntut kemampuan berpiikiir dan kerja sama.32  

Secara teoiriitiis, moidel Learniing Toigether tiidak hanya 

beroiriientasii pada peniingkatan hasiil belajar koigniitiif, tetapii juga dapat 

membantu mengembangkan keterampiilan soisiial, kemampuan berpiikiir 

kriitiis, serta siikap proiaktiif peserta diidiik dalam proises pembelajaran. 

Aspek-aspek tersebut dapat diipandang sebagaii iindiikatoir yang 

mendukung terciiptanya pembelajaran yang efektiif. 

 
32 Yuliana Elisa dan Rahmawan Setia, “Efectiveness of Cooperative Learning Model Type 

Learning Together (LT) On Learning Outcomes and Creativity of Students On Acid-Base Material,” 

Indonesian Journal of Science and Education 07, no. 02 (2023). 
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2) Moidel Pembelajaran Demoinstrasii 

Demoinstrasii merupakan pendekatan mengajar yang menekankan 

penyampaiian materii melaluii cointoih nyata atau praktiik langsung. Dalam 

pembelajaran fiikiih (terutama fiikiih taharah): 

a) Guru melakukan tiindakan atau cointoih yang benar dalam praktiik 

bersucii, kemudiian siiswa mengamatii dan meniirukan secara langsung. 

b) Demoinstrasii dapat membantu peserta diidiik memahamii proisedur fiikiih 

taharah secara lebiih koinkret, sehiingga koinsep yang sebelumnya 

bersiifat abstrak menjadii lebiih mudah diipahamii. 

Darii penjelasan siingkat diiatas, secara teoiriitiis, kointriibusii 

demoinstrasii terhadap efektiiviitas pembelajaran dapat tercermiin darii 

meniingkatnya pemahaman peserta diidiik terhadap proisedur praktiik fiikiih 

serta berkembangnya kemampuan mereka dalam melaksanakan praktiik 

tersebut secara lebiih tepat sesuaii dengan ketentuan yang diiajarkan. 

d. Efektivitas Pembelajaran Fikih di Tingkat MTs 

Pembelajaran fiikiih dii MTs memiiliikii tujuan untuk membentuk 

pemahaman agama yang kuat serta keterampiilan praktiik iibadah yang 

benar. Sejalan dengan tujuan tersebut efektiiviitas pembelajaran fiikiih 

terletak pada kemampuan siiswa sebagaii beriikut: 

1) Memahamii hukum dan kaiidah fiikiih secara benar secara koinsep dan 

praktiik. 

2) Menerapkan proisedur thaharah dalam kehiidupan nyata sesuaii tuntunan 

fiikiih. 

3) Mengembangkan niilaii-niilaii siikap reliigiius, tanggung jawab, dan 

kerjasama dalam belajar. 

Dengan menggabungkan moidel koioiperatiif tiipe LT dan demoinstrasii, 

pembelajaran fiikiih menjadii lebiih iinteraktiif, apliikatiif, dan meniingkatkan 

kualiitas pemahaman serta keterampiilan siiswa secara koimprehensiif. 
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B. Kajian Pustaka 

Dalam kajiian pustaka, penuliis mengkajii beberapa peneliitiian terdahulu 

yang relevan dengan foikus kajiian yang diiteliitii penuliis, khususnya persoialan 

“Efektiiviitas Moidel Pembelajaran Koioiperatiif Tiipe Learniing Toigether Dengan 

Demoinstrasii Terhadap Pemahaman Fiikiih Thaharah Kelas VIiIi MTs Ma’ariif NU Ii 

Kedungbanteng”. Beriikut iinii penuliis sajiikan uraiian peneliitiian terdahulu dalam 

beberapa klaster yaiitu: 

1. Peneliitiian Tentang Moidel Koioiperatiif tiipe Learniing Toigether 

Pertama, Aziimahranii Hasiibuan, Ahmad Adiib Nasutiioin, dan Pariiantoi 

(2020) mengkajii peneliitiian berjudul “Penerapan Moidel Learniing Toigether 

pada Mata Pelajaran Fiikiih Materii Thaharah dalam Meniingkatkan Hasiil 

Belajar Siiswa dii Kelas VIiIi MTs Mualliimiin Uniiva Medan”. Kajiian iinii 

menggunakan moidel Peneliitiian Tiindakan Kelas atau (PTK), dengan tujuan 

untuk mengetahuii penerapan moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing 

Toigether dalam meniingkatkan hasiil belajar siiswa pada materii fiikiih thaharah. 

Foikus peneliitiian iinii diiarahkan pada upaya meniingkatkan hasiil belajar siiswa 

melaluii kerja keloimpoik, iinteraksii antar siiswa, dan keterliibatan aktiif dalam 

proises pembelajaran.33 

Hasiil peneliitiian menunjukkan bahwa penerapan moidel Learniing 

Toigether dapat meniingkatkan hasiil belajar siiswa secara siigniifiikan, diitandai i 

dengan meniingkatnya niilaii hasiil belajar serta keaktiifan siiswa dalam 

mengiikutii pembelajaran fiikiih materii thaharah. Moidel iinii mendoiroing siiswa 

untuk bekerja sama, berdiiskusii, dan bertanggung jawab terhadap tugas 

keloimpoik. 

Perbedaan peneliitiian tersebut dengan peneliitiian yang akan diilakukan 

penuliis terletak pada foikus kajiian dan koimbiinasii moidel pembelajaran yang 

 
33 Azimahrani Hasibuan dan Ahmad Adib Nasution, “Penerapan Metode Learning Together 

Pada Mata Pelajaran Fikih Materi Thaharah Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Di Kelas VII 

MTs Muallimin Univa Medan,” Jurnal Taushiah FAI UISU 10, no. 1 (2020). 
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diigunakan. Peneliitiian Hasiibuan dkk. berfoikus pada penerapan moidel 

Learniing Toigether terhadap peniingkatan hasiil belajar siiswa, sedangkan 

peneliitiian iinii mengkajii efektiiviitas moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe 

Learniing Toigether yang diipadukan dengan demoinstrasii terhadap pemahaman 

fiikiih materii thaharah pada siiswa kelas VIiIi MTs Ma'ariif NU 1 Kedungbanteng. 

Dengan demiikiian, peneliitiian iinii memberiikan kajiian yang lebiih spesiifiik 

mengenaii efektiiviitas perpaduan kedua moidel tersebut terhadap pemahaman 

fiikiih thaharah peserta diidiik. 

Kedua, skriipsii Ayu Fiika Nurfadiila (2022) berjudul “Pengaruh Moidel 

Pembelajaran Koioiperatiif Tiipe Learniing Toigether terhadap Hasiil Belajar Fiikiih 

Peserta Diidiik Kelas VIiIiIi dii MTsN 6 Nganjuk Tahun Ajaran 2021/2022”. 

Peneliitiian iinii bertujuan untuk mengetahuii pengaruh penerapan moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether terhadap hasiil belajar fiikiih 

peserta diidiik.34 

Peneliitiian tersebut menggunakan pendekatan kuantiitatiif moidel quasii 

eksperiimen, dengan desaiin pretest–poisttest cointroil groiup desiign. Tekniik 

pengumpulan data diilakukan melaluii tes hasiil belajar, sedangkan analiisiis data 

menggunakan ujii statiistiik iinferensiial untuk mengetahuii perbedaan hasiil 

belajar antara kelas eksperiimen dan kelas kointroil. 

Hasiil peneliitiian tersebut menunjukkan bahwa penerapan moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether berpengaruh siigniifiikan 

terhadap hasiil belajar fiikiih peserta diidiik. Kelas yang diiajar menggunakan 

moidel Learniing Toigether memperoileh hasiil belajar yang lebiih tiinggii 

diibandiingkan dengan kelas yang menggunakan moidel pembelajaran 

koinvensiioinal. Hal iinii menunjukkan bahwa moidel Learniing Toigether dapat 

 
34 Ayu Fika Nurfadila, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Learning Together 

Terhadap Hasil Belajar Fikih Peserta Didik Kelas VIII di MTsN 6 Nganjuk Tahun Ajaran 2021/2022 

(Skripsi, IAIN Kediri, 2022). 
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menjadii salah satu alternatiif pendekatan pembelajaran yang mendukung hasiil 

belajar melaluii kerja sama keloimpoik dan iinteraksii antar peserta diidiik. 

Perbedaan peneliitiian tersebut dengan peneliitiian yang diilakukan 

penuliis terletak pada foikus variiabel dan pendekatan pembelajaran. Peneliitiian 

Ayu Fiika Nurfadiila meniitiikberatkan pada pengaruh moidel Learniing Toigether 

terhadap hasiil belajar fiikiih, sedangkan peneliitiian iinii mengkajii efektiiviitas 

moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether yang diipadukan 

dengan demoinstrasii terhadap pemahaman fiikiih thaharah pada siiswa kelas VIiIi 

MTs Ma’ariif NU Ii Kedungbanteng.  

2. Peneliitiian Tentang Demoinstrasii 

Helvetiia Soifiie Khaiiriina Putrii dan Wiidya Masiitha (2023) mengkajii 

peneliitiian berjudul “Pengaruh Demoinstrasii pada Pembelajaran Fiikiih Thaharah 

terhadap Kemampuan Bersucii Siiswa dii MTs Swasta PAB 1 Helvetiia”. 

Peneliitiian iinii bertujuan untuk mengetahuii pengaruh demoinstrasii terhadap 

kemampuan siiswa dalam melaksanakan praktiik bersucii, dengan foikus pada 

peniingkatan pemahaman proisedural dan keterampiilan praktiik iibadah.35 

Hasiil peneliitiian tersebut menunjukkan bahwa demoinstrasii 

berpengaruh poisiitiif dan siigniifiikan terhadap kemampuan bersucii siiswa. Siiswa 

yang mengiikutii pembelajaran dengan demoinstrasii mampu memahamii dan 

mempraktiikkan tata cara bersucii sesuaii ketentuan fiikiih dengan lebiih baiik 

diibandiingkan pembelajaran koinvensiioinal. 

Perbedaan peneliitiian tersebut dengan peneliitiian yang diilakukan 

penuliis terletak pada foikus kajiian. Peneliitiian Helvetiia Soifiie Khaiiriina Putrii 

dan Wiidya Masiitha menekankan pengaruh demoinstrasii terhadap keterampiilan 

praktiik bersucii, sedangkan peneliitiian iinii mengkajii efektiiviitas moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether yang diipadukan dengan 

 
35 Sofie Khairina Putri dan Widya Masitha, “Pengaruh Demonstrasi Pada Pembelajaran Fikih 

Thaharah Terhadap Kemampuan Bersuci Siswa di MTs Swasta PAB 1 Helvetia,” Jurnal Ekonomi 

Bisnis Manajemen dan Akuntansi (EBMA) 4, no. 1 (2023). 
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demoinstrasii terhadap pemahaman fiikiih thaharah pada siiswa kelas VIiIi MTs 

Ma’ariif NU Ii Kedungbanteng. 

C. Kerangka Berpikir 

Pembelajaran fiikiih, khususnya materii thaharah, memiiliikii karakteriistiik 

yang menuntut peserta diidiik untuk memahamii koinsep teoiretiis sekaliigus tata cara 

pelaksanaan sesuaii ketentuan syariiat Iislam. Oileh karena iitu, proises pembelajaran 

fiikiih thaharah memerlukan moidel pembelajaran yang mampu mendukung 

tercapaiinya pemahaman peserta diidiik secara oiptiimal. 

Namun, berdasarkan temuan peneliitiian terdahulu menunjukkan bahwa 

pembelajaran fiikiih thaharah masiih menghadapii tantangan dalam mencapaii 

pemahaman peserta diidiik yang oiptiimal. Koindiisii tersebut diiduga berkaiitan 

dengan moidel pembelajaran yang belum sepenuhnya mendoiroing keterliibatan 

aktiif dan pengalaman belajar yang koinkret, sehiingga pemahaman peserta diidiik 

belum sepenuhnya maksiimal. 

Hal tersebut menunjukkan masiih adanya kebutuhan untuk 

mengoiptiimalkan pemahaman peserta diidiik melaluii proises pembelajaran yang 

lebiih menekankan keterliibatan aktiif serta pengalaman belajar yang bersiifat 

koinkret. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diiperlukan penerapan moidel 

pembelajaran yang sesuaii dengan karakteriistiik materii, yatu moidel yang mampu 

mendoiroing keterliibatan aktiif peserta diidiik sekaliigus memberiikan pengalaman 

praktiik langsung dalam membangun pemahaman fiikiih thaharah. Koimbiinasii 

moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii 

diiniilaii relevan karena secara teoirii menekankan kerja sama keloimpoik, tanggung 

jawab iindiiviidu, iinteraksii tatap muka, keterampiilan soisiial, dan pemroisesan 

keloimpoik, serta pengamatan praktiik secara langsung. 

Koimbiinasii moidel tersebut berpoitensii diiterapkan dalam pembelajaran 

fiikiih kelas VIiIi MTs Ma’ariif NU 1 Kedungbanteng. Namun demiikiian, belum 
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terdapat kajiian yang secara khusus mengujii efektiiviitas penerapan koimbiinasii 

kedua moidel tersebut terhadap pemahaman fiikiih thaharah pada kointeks 

peneliitiian iinii. 

Oileh karena iitu, peneliitiian iinii mengujii efektiiviitas moidel tersebut melalui i 

desaiin eksperiimen dengan dua keloimpoik, yaiitu kelas eksperiimen yang diiberi i 

perlakuan pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii, 

dan kelas kointroil yang menggunakan moidel pembelajaran koinvensiioinal. 
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Beriikut iinii gambaran alur kerangka berpiikiir dalam bentuk anak panah: 
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpiikiir dan rumusan masalah, peneliitiian iinii 

merumuskan dugaan sementara mengenaii efektiiviitas penerapan moidel 

pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan demoinstrasii terhadap 

pemahaman fiikiih thaharah. Dugaan sementara tersebut diisusun untuk diiujii secara 

empiiriis melaluii pengumpulan dan analiisiis data. Oileh karena iitu, hiipoitesiis 

peneliitiian diirumuskan sebagaii beriikut. 

 

1. H0 : Tiidak terdapat perbedaan pemahaman fiikiih thaharah siiswa kelas 

VIiIi MTs Ma’ariif NU 1 Kedungbanteng sebelum dan sesudah 

diiterapkannya moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing 

Toigether dengan demoinstrasii. 

 HIi : Terdapat perbedaan pemahaman fiikiih thaharah siiswa kelas VIiIi MTs 

Ma’ariif NU 1 Kedungbanteng sebelum dan sesudah diiterapkannya 

moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan 

demoinstrasii 

2. H0 : Moidel pembelajaran koioiperatiif tiipe Learniing Toigether dengan 

demoinstrasii tiidak efektiif terhadap pemahaman fiikiih thaharah siiswa 

kelas VIiIi MTs Ma’ariif NU 1 Kedungbanteng. 

 


